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ABSTRACT: Computational Thinking (CT) is an ability students must have when facing the digital era. Therefore,
teachers must encourage students’ CT skills by using applicable learning media such as the EAGLE application.
This study aims to analyze the use of the Eagle Application to develop students’ CT abilities. This research
method is case study research with a qualitative approach; the research subjects are teachers of SMKN 3
Mataram, data collection techniques and instruments in the form of interview guidelines and documentation, and
data analysis techniques using SWOT. This study’s results indicate that using printed circuit board (PCB) design
applications, namely the EAGLE application, can develop students’ CT skills. The implications of this research
can be considered for educators to use the EAGLE application in designing PCBs to encourage students’ CT
abilities. They can also be used as a scientific reference for future researchers to examine the use of the EAGLE
application on CT more deeply.
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ABSTRAK: Computational Thinking (CT) merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa dalam
menghadapi era digital. Maka dari itu, guru perlu mendorong kemampuan CT siswa dengan menggunakan media
pembelajaran yang aplikatif seperti aplikasi EAGLE. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penggunaan
Aplikasi Eagle untuk mengembangkan kemampuan CT siswa. Metode penelitian ini adalah penelitian studi
kasus dengan pendekatan kualitatif, subjek penelitian adalah guru SMKN 3 Mataram, teknik dan instrumen
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakan SWOT. Hasil
penelitian ini menunjukkan penggunaan aplikasi desain Printed Circuit Board (PCB), yaitu aplikasi EAGLE
dapat mengembangkan kemampuan CT siswa. Implikasi penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
para pendidik untuk menggunakan aplikasi EAGLE dalam mendesain PCB guna mendorong kemampuan CT
siswa dan juga dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam
penggunakan aplikasi EAGLE terhadap CT.
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PENDAHULUAN

Computational Thinking (CT) merupakan salah satu kompetensi yang masuk dalam sistem pembe-
lajaran anak Indonesia. CT resmi masuk kedalam struktur kurikulum 2013 melalui Permendikbud Nomor
35, 36 dan 37 tahun 2018 pada pembelajaran Informatika (Marifah, 2022). Hal yang melatarbelakangi
kebijakan ini adalah upaya pemerintah mempersiapkan generasi muda yang melek literasi digital (Hidayat
et al., 2023). Perkembangan teknologi dan penggunaan komputer yang begitu pesat membuat banyak
negara menyadari pentingnya CT dalam pendidikan (Pramudhita et al., 2022; Pika, 2024). Selain itu, CT
ini merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah yang memungkinkan siswa untuk berpikir secara
sistematis dan logis melalui tahapan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam memecahkan masalah sehari-hari (Novianti and Dewi,
2023; Ria and Susilowati, 2023; Sondakh et al., 2023). Maka dari itu, diperlukan peranan guru untuk
mengembangkan kemampuan CT para siswa.

Tantangan yang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan CT siswa adalah mendorong
siswa untuk berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah dengan konsep-konsep CT Sumitro
(2022). Guna memperoleh pemahaman CT yang lebih mendalam, bermakna, dan efektif guru perlu
ikut serta dalam berbagai pelatihan terkait integrasi CT dalam proses pembelajaran (Nurasiah et al.,
2023). Maka dari itu, perlunya pendampingan implementasi CT pada mata pelajaran, diharapkan agar
guru mampu mengajarkan literasi CT kepada siswa, dan menyisipkan CT pada mata pelajaran yang
diampunya. Ada tiga jenjang kemampuan yang ditargetkan, yaitu kemampuan paling dasar dan minimal,
adalah agar guru mampu mengenalkan CT melalui latihan persoalan sehari-hari (Bebras), dan melalui
literasi serta numerasi (Supatmiwati et al., 2023). Kemampuan tingkat menengah merupakan pengetahuan
untuk menginfus CT pada mata pelajaran Bahasa, matematika dan IPAS, melalui kegiatan analisis data,
dan pemodelan & Simulasi. Kemampuan tingkat lanjut adalah kemampuan mengajarkan CT melalui
pemrograman visual.

Namun demikian, implementasi CT dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari permasala-
han. SMKN 3 Mataram juga mengalami permasalahan CT, terdapat beberapa kendala yang dihadapi,
antara lain kurangnya konsentrasi siswa saat guru menjelaskan materi sehingga pemahaman terhadap
materi yang disampaikan menjadi kurang optimal. Selain itu, keterlambatan siswa datang ke sekolah
menyebabkan ketertinggalan dalam memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru. Beberapa siswa
juga dipengaruhi oleh teman sebaya, sehingga saat guru menjelaskan, mereka cenderung asyik berbicara
atau bercanda dengan teman sebangkunya. Permsalahan-permalahan tersebut dapat berdampak pada
kurangnya kemampuan CT siswa pada proses pembelajaran.

Guna mengatasi permasalahan tersebut, guru menggunakan media pembelajaran berupa aplikasi
komputer EAGLE. Penggunaan aplikasi EAGLE dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan
CT melalui pembuatan skema dan tata letak papan sirkuit yang memerlukan analisis dan pemecahan
masalah secara sistematis (Kang and Temkin, 2021). Selain itu, penggunaan EAGLE dapat membuat
siswa belajar menerapkan konsep abstraksi dan pemecahan masalah menjadi bagian-bagian kecil dalam
desain elektronik. Fitur otomatis dalam EAGLE membantu siswa memahami dan menerapkan langkah-
langkah yang terstruktur, sehingga meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang solusi yang
efisien dan efektif.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sausan et al. (2024), Murniatiningtyas et al.
(2024), dan Wardani et al. (2022) juga telah mengkaji penggunaan media pembelajaran untuk mendorong
kemampuan CT, media pembelajaran yang digunakan berupa web wordwall, android, dan game jungle
adventure. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, belum dilakukan penelitian yang menggunakan
media pembelajaran aplikasi EAGLE untuk mengembangkan kemampuan CT. Oleh karena itu, kebaruan
penelitian ini adalah melakukan analisis penggunaan aplikasi EAGLE untuk mengembangkan kemampuan
CT siswa.

Aplikasi EAGLE umumnya merujuk pada perangkat lunak desain PCB (Printed Circuit Board)
yang dikembangkan oleh perusahaan CadSoft Computer GmbH (sekarang menjadi bagian dari Autodesk).
EAGLE merupakan salah satu aplikasi berlisensi gratis yang digunakan untuk membantu dalam pem-
buatan skema rangkaian elektronika dan rangkaian dalam PCB (Printed Circuit Board). Maka dari itu,
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pada penelitian berupaya untuk meningkatkan CT pada siswa dengan menggunakan aplikasi EAGLE.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk menganalisis penggunaan aplikasi EAGLE untuk mengem-
bangkan kemampuan CT siswa. Implikasi hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
para pendidik untuk menggunakan aplikasi EAGLE guna mendorong kemampuan CT siswa dan dapat
digunakan sebagai referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam penggunakan
aplikasi EAGLE terhadap CT.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan jensi penelitian studi kasus dengan pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai penggunaan aplikasi EAGLE dalam mengembangkan kemampuan CT siswa. Subjek penelitian
ini adalah guru dan siswa Jurusan Teknik Audio dan Vidio di SMKN 3 Mataram.

Sehubungan dengan itu, teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
pedoman wawancara dan dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh pemahaman,
pengalaman, dan pandangan mendalam dari guru dan siswa saat proses pembelajaran penggunaan
aplikasi EAGLE. Sementara itu, dokumentasi dipakai untuk memverifikasi dan mengkonfirmasi data
yang diperoleh dari wawancara. Keabsahan data menggunakan uji credibilty dengan triagulasi sumber
dan teknik pengumpulan data.

Teknik analisis data menggunakan Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT). Peng-
gunaan analisis SWOT untuk mengidentifikasi aspek Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats
dalam penggunaan aplikasi EAGLE dalam mengembangkan kemampuan CT siswa dalam proses pem-
belajaran. Tahapan yang dilakukan pada analisis SWOT meliputi: 1) menganalisis aspek strenghts
penggunaan aplikasi EAGLE dalam mengembangkan kemampuan CT siswa, 2) menganalisis aspek
weaknesses penggunaan aplikasi EAGLE dalam mengembangkan kemampuan CT siswa, 3) menganalisis
aspek opportunities penggunaan aplikasi EAGLE dalam mengembangkan kemampuan CT siswa, 4)
menganalisis aspek threats penggunaan aplikasi EAGLE dalam mengembangkan kemampuan CT siswa,
dan 5) menyusun strategi yang tepat berdasarkan analisis SWOT agar penggunaan aplikasi EAGLE dapat
dimaksimalkan dalam mengembangkan kemampuan CT siswa. Berkaitan dengan itu, alur penelitian ini
ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis penggunaan aplikasi EAGLE untuk mengembangkan kemampuan CT siswa
dengan analisis data SWOT. Hasil penelitian ditinjau dari aspek strenghts, yaitu SMK N 3 Mataram memi-
liki fasilitas sekolah yang memadai, yaitu tersedianya ruang laboratorium komputer yang dapat memak-
simalkan penggunaan aplikasi EAGLE. Penggunaan aplikasi EAGLE digunakan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pemrograman dan logika komputasional. Selain itu, adanya tenaga pendidik
yang ahli dalam memberikan bimbingan teknologi informasi akan berpengaruh dalam pengembangan
kemampuan CT siswa. Oleh sebab itu, pemanfaatan fasilitas sekolah dan adanya tenaga pendidk ahli
merupakan kunci dalam merancang strategi efektif untuk menerapkan aplikasi EAGLE sebagai sarana
pembelajaran yang memperkaya kemampuan CT siswa (Sugiana et al., 2023; Purba et al., 2024).

Selanjutnya, aspek weaknesses, yaitu ketidakmampuan siswa untuk memusatkan perhatian, dapat
menghalangi implementasi strategi yang memfokuskan pada penggunaan aplikasi EAGLE. Hal ini
memerlukan pendekatan tambahan untuk menjaga fokus pada pengembangan kemampuan CT. Strategi
yang berfokus pada kelemahan siswa dalam mempertahankan konsentrasi saat menggunakan aplikasi
EAGLE membutuhkan penyesuaian metode pengajaran yang lebih interaktif dan terstruktur untuk
meningkatkan minat dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi kelemahan dalam
memusatkan perhatian siswa terhadap penggunaan aplikasi EAGLE, perlu memperhitungkan variasi gaya
belajar individu guna memastikan efektivitas dalam mengembangkan kemampuan berpikir komputasional
(Patmawati, 2020; Veronica et al., 2022).

Sementara itu, aspek opportunities, yaitu peluang penggunaan aplikasi EAGLE untuk meningkatkan
kemampuan CT siswa dapat ditingkatkan melalui penyampaian yang efektif dari guru. Penggunaan
metode pembelajaran yang efektif dari guru untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam terhadap
konsep-konsep komputasional. Dengan demikian, keberhasilan implementasi aplikasi EAGLE dalam
mengembangkan kemampuan CT siswa sangat bergantung pada metode pembelajaran yang diterapkan
guru serta kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara efektif dan dapat dipahami oleh semua
siswa (Sartika et al., 2023; Sumitro, 2022).

Namun demikian pada aspek threats, yaitu tantangan dalam penerapan aplikasi EAGLE untuk
meningkatkan kemampuan CT siswa adalah perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan
aplikasi EAGLE. Saat proses pembelajaran praktik di dalam satu kelas kemampuan siswa dalam mema-
hami dan mengoperasikan aplikasi EAGLE dapat bervariasi. Terdapat siswa yang dapat cepat memahami
dan mengoperasikan aplikasi dengan lancar akan tetapi ada siswa yang memerlukan lebih banyak waktu
dalam memahami dan memahami dan mengoperasikan aplikasi tersebut (Khasanah, 2024). Oleh karena
itu, guru perlu melakukan metode mengajar yang dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa
(Turhusna and Solatun, 2020; Salsabila et al., 2021).

Berdasarkan paparan di atas, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
EAGLE dapat mengembangkan kemampuan CT siswa di SMK N 3 Mataram. Hal ini didukung oleh
kekuatan utama berupa fasilitas laboratorium komputer dan tenaga pendidik yang ahli. Namun, keber-
hasilan implementasinya memerlukan metode pengajaran yang interaktif dan terstruktur untuk mengatasi
kelemahan berupa ketidakmampuan siswa memusatkan perhatian serta strategi yang terencana untuk
memastikan konsistensi kehadiran guru. Temuan penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sausan et al. (2024), Murniatiningtyas et al. (2024), dan Wardani et al. (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengaruh pada pengembangan
kemampuan CT siswa. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini adalah ditemukan hasil bahwa bahwa
penggunaan aplikasi desain PCB seperti aplikasi EAGLE dapat mengembangkan kemampuan CT siswa.

Hal ini dikarenakan, proses mendesain PCB dengan aplikasi EAGLE langkah-langkah CT seperti
langkah dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. Langkah dekomposisi, yaitu siswa
memecah sistem elektronik kompleks menjadi komponen sederhana untuk integrasi ke PCB. Kemudian,
pada langkah pengenalan pola terjadi saat siswa mengenali pola umum dalam desain rangkaian yang
membantu mereka merancang PCB lebih efisien. Kemudian, langkah abstraksi melibatkan penyeder-
hanaan informasi sehingga siswa fokus pada aspek penting seperti jalur sinyal kritis. Terakhir, pada
langkah algoritma terlihat dalam urutan logis perancangan dan penghubungan komponen PCB.
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Ketika siswa mengikuti prosedur sistematis dari penempatan komponen hingga pengujian rangka-
ian. Setiap langkah dalam desain PCB dengan EAGLE memerlukan penerapan indikator CT. Hal
ini menjadikan aplikasi EAGLE menjadi media pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan CT siswa. Berkaitan dengan itu, untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi EAGLE
dalam mengembangkan kemampuan CT maka diperlukan strategi yang tepat berdasarkan analisis SWOT
yang telah dilakukan. Strategi ini diiperoleh dengan penggabungkan strategi Strenghts-Opportunities,
Weaknesses-Opportunities, Strenghts-Threats, Weaknesses-Threats.

Strategi strengths-opportunities, yaitu mengoptimalkan penggunaan laboratorium komputer yang
sudah tersedia untuk mengoperasikan aplikasi EAGLE secara intensif. Hal ini dapat dilakukan den-
gan memberikan pelatihan khusus kepada tenaga pendidik yang ahli dalam teknologi informasi untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif sehingga mampu mengembangkan
kemampuan CT siswa (Tirtoni, 2020; Akbar et al., 2023; Kertati et al., 2023). Dengan demikian, peluang
peningkatan kemampuan CT siswa akan tercapai melalui penerapan metode pembelajaran yang efektif,
didukung oleh fasilitas yang memadai dan tenaga pengajar yang kompeten.

Strategi weaknesses-opportunities adalah mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif
dan terstruktur untuk mengatasi ketidakmampuan siswa dalam memusatkan perhatian saat menggu-
nakan aplikasi EAGLE. Metode tersebut perlu disesuaikan dengan gaya belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran yang mana akan berdampak pada
kemampuan CT siswa (Apriana et al., 2024). Selain itu, guru perlu menyampaikan materi secara efektif
dalam pembelajaran praktik menggunakan aplikasi EAGLE agar konsentrasi siswa tetap. Penggunaan
metode pembelajaran diferensiasi dan penyampaian materi secara efektf akan membuat siswa pada proses
pembelajaran sehingga kemampuan CT menjadi terasah (Putri et al., 2024).

Strategi strengths-threats adalah memanfaatkan fasilitas laboratorium komputer yang memadai
serta keahlian tenaga pendidik dalam teknologi informasi untuk menerapkan metode pembelajaran yang
diferensiatif. Metode ini memungkinkan guru untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa dalam
menggunakan aplikasi EAGLE dengan memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang memerlukan
waktu lebih banyak dan tantangan lebih lanjut bagi siswa yang lebih mahir (Alhafiz, 2021). Dengan
demikian, pemahaman dan kemampuan semua siswa dalam mengoperasikan aplikasi EAGLE dapat
ditingkatkan secara efektif meskipun terdapat variasi dalam tingkat pemahaman awal.

Strategi weaknesses-threats adalah mengadopsi metode pembelajaran berdiferensiasi yang dapat
meningkatkan konsentrasi siswa saat menggunakan aplikasi EAGLE, sekaligus mengakomodasi perbe-
daan kemampuan siswa dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. Guru dapat menerapkan pembelajaran
diferensiatif yang memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang kesulitan, serta tantangan lebih lanjut
bagi siswa yang lebih mahir sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya
belajarnya (Noviyanti et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran diferensiasi membantu guru dalam
memberikan tantangan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa sehingga pemberlajaran diferensiasi
memastikan setiap siswa dapat mengembangkan kemampuan CT mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis SWOT kebaruan hasil penelitian ini menujukkan bahwa penggunaan aplikasi
desain PCB, yaitu aplikasi EAGLE dapat mengembangkan kemampuan CT siswa khususnya di SMK N 3
Mataram. Keberhasilan implementasi aplikasi EAGLE didukung oleh fasilitas laboratorium komputer
dan tenaga pendidik yang ahli. Kendala yang ada seperti ketidakmampuan siswa memusatkan perhatian
dan perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi EAGLE dapat diatasi dengan
menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan diferensiatif. Selain itu, optimalisasi penggunaan
laboratorium komputer dan pelatihan guru, serta penerapan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa dapat mengembangkan kemampuan CT. Oleh karena itu, saran untuk guru agar
dapat memanfaatkan sepenuhnya fasilitas laboratorium komputer yang ada dengan menerapkan metode
pengajaran diferensiatif agar implementasi aplikasi EAGLE efektif dalam meningkatkan kemampuan CT
siswa. Sedangkan, saran bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam terkait penggunaan
aplikasi EAGLE terhadap CT siswa menggunakan teknik analisis data lainnya.
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